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Konser Katedral St Mary’s di Perth
A Choral Bouquet for Our Lady

Hari Minggu, tanggal 15 Agustus, 2010.
Jam 14.00

Duruflé Requiem

Hari Minggu, tanggal 31 Oktober 2010

Jam 14.00

Tiket bisa di beli di BOCS ticketing, 9484 1133, 1 800 193 300
atau di website www.bocsticketing.com.au

Hasil konser akan digunakan untuk membantu memenuhi
dana pemugaran Katedral.

Food For Soul — YA
Hari Sabtu, tanggal 12 Juni, 2010.

BIAYA UNTUK PASANG IKLAN DI WAICC
NEWSLETTER

Untuk pemasangan 1 Halaman (A5) pada bagian
halaman belakang dengan penuh warna $350

Untuk pemasangan 1 Halaman (A5) didalam
halaman belakang (hitam putih) $175

Untuk pemasangan % Halaman, didalam

halaman belakang (hitam putih) $90

[ ]

[] | Untuk pemasangan ¥ Halaman, didalam halaman
belakang (hitam putih) $50

Untuk pemasangan iklan mini atau 1/8 Halaman,
didalam halaman belakang (hitam putih) $25

Iklan akan di pasang untuk satu kali pada WAICC

Newsletter yang akan terbit setiap akhir bulan.
Keterangan lebih lanjut dapat menghubungi : Email:
info@waicc.org.au
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Para pembaca Shine yang terkasih,

Dalam edisi kita diajak melihat kembali ke
tahun Imam yang akan segera berakhir di
bulan Juni 2010 ini. Apa yang telah kita
lakukan di tahun yang sangat khusus ini?
Inilah pertanyaan yang di sampaikan oleh
Chaplain kita terkasih, Romo Ari di
sapaannya bulan ini. Tantangan yang
senada pun diberikan oleh Paus Benediktus
XVI kepada kita, umat Katolik sedunia.

Masih dalam tema yang sama, kolom
sakramentologi pun mendalami sakramen
tahbisan untuk menjadi seorang Imam. Kita
pun tampilkan dua profil seminari menegah
di Indonesia yang bekerja dengan giat
untuk memuai benih — beih panggilan
menjadi imam.

Sementara itu, tak lupa di berita komunitas,
kita beritakan acara — acara padat
komunitas kita ini. Diwarnai dengan acara
hari lbu yang meriah dan juga acara —
acara olah raga & donor darah dari ICYO.
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Tahun Imam Berakhir, Apa yang telah
Kita Lakukan?

Saudara-saudariku sekomunitas,

Tahun Imam yang dimulai sejak tanggal 19 Juni 2009  terus
bergulir dari hari ke hari dan tepat pada hari raya Hati
Yesus Yang Mahakudus, 11 Juni 2010, Tahun Imam akan
ditutup oleh Bapa Suci Paus Benediktus XVI bersama para
imam sejagad, bertempat di Basilika St. Petrus, Vat  ikan —
Roma.

Apa yang selama ini telah kita lakukan?

alam surat pastoral Indonesian Chaplain menyambut
DTahun Imam (lih. SHINE, Juli 2009, him. 4), saya

menyebutkan bahwa salah satu tujuan perayaan Tahun
Imam ialah untuk menjadikan sepanjang Tahun Imam tersebut
sebagai kesempatan untuk berdoa yang dilakukan oleh para
imam, oleh umat bersama para imam dan bagi para imam di
seantero dunia.

Kegiatan yang telah dilakukan

Umat WAICC telah mengupayakan untuk merayakan Tahun
Imam bersama Indonesian Chaplain melalui “Hari Doa
Komunitas” yang diisi dengan doa Rosario, adorasi Sakramen
Mahakudus dan Misa Kudus. Hari Doa Komunitas tersebut
diselenggarakan setiap Senin pertama dalam bulan. Buku
“Persembahan Doa bagi Para Imam” telah menjadi panduan
doa bagi umat, yang digunakan pada hari itu maupun pada
kesempatan lain.
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Alfred Trisula & Tara Tjahjono pada tanggal 2 Mei 2010.

Pada Tanggal 11 April 2010, ORLANDO MATTEO WU (Putra
pertama dari Richard & Fiola Wu).

Pada tanggal 4 Mei 2010, JORDAN DERONN LIEM (Putra
pertama dari Carrington LIEM & Sellyna Putri ILIADI).

Doa Senakel & Misa

Hari Senin, tanggal 7 Juni 2010
Jam: 19.00
Di Gereja Pater Noster, 460 Marmion St. - Myaree

Hari Senin, tanggal 21 Juni 2010
Jam 19.00
Di Gereja Pater Noster, 460 Marmion St. - Myaree

Misa Hari Raya HATI YESUS YANG
MAHAKUDUS dan Penutupan Tahun Para Imam
Hari Jumat, tanggal 11 Juni 2010

Jam 19.00
Di : Pater Noster Church, 460 Marmion St. - Myaree
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diperbesar untuk 100 anak. Dengan demikian lebih banyak
anak bisa diterima. Segala cara telah dan sedang kami
upayakan untuk mencari dana, sambil terus mempromosikan
panggilan Seminari di kalangan anak-anak dan para orang tua.

Acara penggalian dana ini pun telah dilaksanakan di berbagai
keuskupan antara lain di Keuskupan Denpasar sendiri,
kemudian di Keuskupan Bandung dan Keuskupan Jakarta.
Dan tak lupa pula di Keuskupan Agung Perth melalui Romo
Martanto di WAICC ini.

Maka melalui media ini, rasa terima kasih kami ucapkan
keterlibatan WAICC dalam penggalian dana ini. Uang yang
terkumpul dari dari kunjungan Romo Martanto langsung diubah
menjadi berkantong - kantong semen untuk proyek
pembangunan ini. Akan tetapi, ini bukanlah akhir dari
kebutuhan kami untuk menyemai benih — benih calon imam ini.
Apabila masih ada bapak - ibu yang terpanggil untuk
membnatu mewujudkan visi dan misi pembangunan Seminari
Roh Kudus tuka, Bali ini, silahkan menyalurkan dananya ke
rekening Bank BCA, No 049 037 9797, atas nama Seminari
Menengah Roh Kudus Tuka, Denpasar Bali. Atau mengunjungi
situs internet kami di www.bali-seminary.org, atau alamat e-
mail windudjati@gmail.com.

Terima kasih banyak sekali lagi untuk segala kebaikan Anda.
Semoga Tuhanlah yang membalaskannya kepada Anda.
Salam dan doa kami.

Sumber

“Benih yang Mati di Tanah yang Subur” oleh Rm. Yohanes
Martanto, Pr.

Surat dari Rm. Deni Mary, Pr., Rektor Seminari Menengah Roh
Kudus Bali kepada pengurus WAICC tertanggal 20 Mei 2010.

Doa bagi para imam tersebut telah berjalan dengan baik,
walau tidak banyak umat yang terlibat. Rata-rata hadir antara
30-50 orang. Senin pertama bulan April lalu adalah yang
terbanyak. Dalam hal ini saya mengucapkan banyak terima
kasih kepada Bidang Devosional yang telah mengkoordinir
kegiatan ini, yang tanpa kegiatan ini boleh dikatakan kita tidak
melakukan apa-apa bagi Gereja yang merayakan Tahun
Imam. Saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada
umat yang selama Tahun Imam ini ikut ambil bagian, berdoa
bersama imam bagi para imam, juga untuk saya, dan untuk
para calon imam.

Persembahan doa dari umat WAICC amat berharga bagi
pengudusan para imam dan pelayanan mereka di tengah
Gereja, terlebih bagi mereka yang menggembalakan umat di
tempat-tempat yang sulit. Doa-doa dari umat juga amat berarti
bagi bertumbuhnya benih-benih panggilan.

Selain doa dan Misa Kudus yang dipersembahkan bagi para
imam setiap Senin pertama dalam bulan, selama Tahun Imam
ini saya juga memasukkan doa bagi Bapa Suci, para Uskup
dan para imam dalam Doa Umat yang didoakan setiap hari
Minggu. Harapan saya, bahwa dengan cara ini umat pun
terlibat sebagai pendoa-pendoa bagi mereka.

Kegiatan lain yang diadakan dalam rangka perayaan Tahun
Imam ialah menggalang dana bagi pendidikan calon imam. Hal
ini juga saya masukkan sebagai salah satu cara merayakan
Tahun Imam, yang saya tulis dalam Surat Pastoral menyambut
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Tahun Imam (lih. SHINE, Juli 2009, him. 5). Hingga bulan Mei
2010, WAICC telah menyumbang untuk Seminari Menengah
“Roh Kudus” Tuka - Bali dan Seminari Menengah “Petrus van
Diepen” Monokwari, Sorong, masing-masing sebesar $
1.000.00.

Acara PenutupanTahun Imam

WAICC akan menutup Tahun Imam bersama seluruh
Gereja tepat pada hari raya Hati Yesus Yang Mahakudus, 11
Juni 2010. Hari itu akan menjadi perayaan syukur atas tahun
rahmat Tuhan yang secara khusus dipersembahkan bagi para
imam di seluruh dunia. Saya sangat berharap bahwa pada hari
itu umat WAICC dapat menghadiri Misa Kudus yang akan
dipersembahkan di Pater Noster Catholic Church, Myaree
pada pk. 19.00.

Sementara itu, perayaan Tahun Imam di Roma akan
diselenggarakan dalam tiga hari atau disebut juga Triduum.
Hari Rabu, 9 Juni perayaan akan diselenggarakan di Basilika
St. Paulus. Bapa Suci, para Kardinal, para Uskup dan para
imam sejagad akan berkumpul di sana untuk merenungkan
tema pertobatan dan misi . Hari itu selain doa bersama, juga
ada konferensi yang diberikan oleh Kardinal Joachim Meisner,
Uskup Agung Cologne, adorasi Sakramen Mahakudus,
perayaan Sakramen Rekonsiliasi dan Misa Kudus yang
dipersembahkan oleh Kardinal Hummes.
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fasilitas yang mesti dilengkapi, ketersediaan guru dan tenaga
pengajar jadi masalah utama. Jangankan bisa menggaji guru,
untuk makan saja kita mesti pandai-pandai mensiasatinya.

Selain seabrek tugas tanggungjawab dan persoalan itu, kami
pun masih harus berakrobat mencari dana sendiri ke sana-
kemari untuk segala kebutuhan. Sekolah yang bagus pasti
mahal dan butuh dana. Mendiang Paus Yohanes Paulus
Il menyebut Seminari sebagai jantung “Keuskupan”, tapi
slogan ini lebih indah ditemukan di surat-suratnya daripada
dalam kenyataan. Yang terjadi adalah siapapun yang ketiban
“sial” tugas di Seminari, dia mesti harus bisa survive sendiri.
Sehingga tidaklah jarang sebagian besar imam menolak
ditempatkan di Seminari.

Lantas apakah kami
berkecil  hati, tinggal
menanti habisnya SK
tugas, tunggu dipindah ke
paroki yang basah? Kami
masih percaya bahwa
masih  banyak orang
Katolik yang peduli. Kami
percaya kami tidak
sendirian. Masih banyak
teman yang mau ikut
meringankan beban kami. Oleh karena itu mulai tahun 2010
kami bercita-cita membuka sekolah sendiri. Kalau selama ini
anak-anak kami pergi ke sekolah luar dari pagi sampai sore,
kini kami akan mulai mengadakan proses belajar mengajar di
areal seminari sendiri. Untuk tujuan itu kami mulai membangun
fasilitas gedung sekolah yang sederhana tapi kuat. Berbagai
kegiatan penggalian dana telah kami upayakan untuk
membiayai pembangunan gedung ini. Puji Tuhan gedung tiga
lantai seluas 1200 m2 itu dibangun sejak Februari 2009 dan
kini memasuki tahap finishing. Ini bukti bahwa masih banyak
tangan-tangan kasih yang bersedia membantu.

Sambil berharap gedung tersebut sudah bisa dipakai pada
pembukaan tahun ajaran 2010/2011 ini, kami masih terus
mengadakan upaya penggalian dana untuk tahap
penyelesaian. Kapasitas asrama SMA Seminari juga akan
diperbesar. Sebelumnya hanya cukup untuk 40 anak, akan
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material tapi tak punya cukup waktu untuk pembentukan
karakter anak-anaknya.

Tuntutan seorang imam pembimbing
untuk bertindak sebagai teman, rekan,
maupun role model untuk mereka banyak
kali begitu menyiksa. Bangun paling awal
maupun tidur paling akhir hanya untuk
memastikan semuanya berjalan sesuai
kultur.
Di samping itu, usia para seminaris yang
berkisar 12-19 tahun adalah fase
pencarian identitas. Mereka juga anak
dari jamannya. Kenakalan-kenakalan
mereka sedikit banyak juga menyerupai anak-anak lainnya.
Ditambah lagi perkembangan globalisasi serta tekhnologi
informasi sedikit banyak berpengaruh pada para seminaris
kami. Banyak kali nilai-nilai yang mereka anut adalah nilai-nilai
yang dianut oleh teman-teman mereka. Sementara nilai-nilai
ideal sebagaimana diamanatkan Injil makin tidak menarik.
Untuk itu perbaikan atas pola dan model pembinaan menjadi
sebuah pencarian terus-menerus.

Tugas berat ini mesti juga
ditambahi lagi beban akibat
kenakalan-kenakalan mereka yang
kerap membuat sakit kepala juga.
Belum lagi kita bicara soal system
dan kurikulum nasional. Seminari
kami  adalah  sekolah  yang
berafiliasi dengan sekolah luar.
Para seminaris tercatat sebagai
siswa di sekolah luar.

Tuntutan kurikulum dan besarnya
beban studi siswa merampas
hamper seluruh waktu mereka di
sekolah luar. Akibatnya pelajaran
khusus seminari hampir sulit untuk diajarkan. Praktis seminari
hanya menjadi asrama (boarding) saja. Pilihan untuk menjadi
sekolah yang berdiri sendiri sedang diupayakan. Tapi pilihan
ini bukannya semudah membalik telapak tangan. Selain

Hari kedua, Kamis, 10 Juni: perayaan diadakan di Basilika St.
Mary Major, salah satu dari empat Basilika di Roma. Pada hari
itu Bapa Suci, para Kardinal, para Uskup dan para imam
seantero dunia akan mengadakan Senakel dengan tema “The
invocation of the Holy Spirit in union with Mary and in fraternal
communion”. Doa bersama, konferensi dengan pembicara
Kardinal Marc Ouellet, Uskup Agung Quebec, adorasi
Sakramen Mahakudus, perayaan Sakramen Rekonsilasi dan
Misa Kudus yang dipersembahkan oleh Kardinal Tarcisio
Bertone, sekretaris Paus, akan mengisi perayaan hari itu dari
pagi hingga siang, seperti pada hari sebelumnya. Namun,
tentunya, “rasa” akan berbeda dari sebelumnya.

Setelah itu, seluruh peserta perayaan penutupan Tahun Imam
akan bergerak ke Basilika St. Petrus untuk mengikuti acara
Vigili hari raya Hati Yesus Yang Mahakudus; juga akan ada
kesaksian dari para Uskup dan imam, termasuk di dalamnya
dialiog dengan Paus, refleksi dan doa yang dipadukan dengan
musik, “pidato” atau sambutan dari Bapa Suci Paus
Benediktus XVI dan adorasi Sakramen Mahakudus.

Hari ketiga, Jumat, 11 Juni, puncak perayaan juga diseleng-
garakan di Basilika St. Petrus dengan tema: Bersama Petrus,
dalam Persekutuan Gereja . Pada hari itu, pagi, acaranya
berupa perayaan Sakramen Rekonsiliasi dan refleksi serta
Misa Kudus yang akan dipersembahkan oleh Bapa Suci Paus
Benediktus XVI.

Mari kita berdoa agar selama hari-hari itu perayaan penutupan
Tahun Imam dapat berjalan dengan lancar, aman dan terlebih
membawa berkat, pembaruan rohani dan kekudusan bagi para
Uskup dan para imam di seluruh Gereja Katolik, bukan saja
bagi mereka yang hadir di Roma tetapi juga bagi mereka yang
tersebar di seluruh pelosok dunia.
Rm. Ari, O.Carm,
Indonesian Chaplain, Mei 2010
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PERAYAAN SAKRAMEN TAHBISAN
Bagian V

“Melalui peletakan tangan para Rasul,
Roh Kudus diberikan...

Dalam epiklese sakramentalnya Gereja
mempertahankan tanda pencurahan Roh
Kudus ini yang mampu mengerjakan
segala sesuatu” (katekismus Gereja Katolik, 699 )

erayaan Sakramen Tahbisan merupakan salah satu
Pevent penting dalam Gereja Katolik. Katekismus

mengingatkan akan hal ini dan mengatakan, “Karena
penting bagi kehidupan Gereja lokal, maka hendaknya
sebanyak mungkin umat beriman mengambil bagian dalam
upacara Tahbisan seorang Uskup, imam atau diakon”
(Katekismus Gereja Katolik, 1572).

Itu berarti, kehadiran umat dalam upacara Tahbisan sangat
berarti. Sebab itu, penentuan hari Tahbisan di beberapa
tempat dianggap penting, sehingga Katekismus menghimbau
agar “Upacara itu sebaiknya dilaksanakan pada hari Minggu di
katedral dan dalam suatu perayaan meriah yang layak bagi
peristiwa ini” (Ibid.).

Di beberapa tempat lain, misalnya tahbisan imam, diseleng-
garakan bukan di katedral tetapi di paroki tempat asal seorang
diakon akan ditahbiskan menjadi imam. Di tempat lain lagi,
perayaan Sakramen Tahbisan tidak diselenggarakan pada hari
Minggu tetapi pada hari lain.

Katekismus juga menegaskan agar “Ketiga macam Tahbisan,
Tahbisan Uskup, imam dan diakon, berlangsung dengan cara
yang sama, dan dalam upacara Ekaristi” (Ibid.). Dalam Gereja

Benih di tanah subur Tuka di pulau Bali

pabila kita mendengar nama pulau
ABali, pikiran kita akan terbayang

oleh liburan yang indah, berjalan di
pantai dan menikmati hidangan -
hidangan khas yang nikmat. Akan tetapi,
pulau Bali tidak hanya tempat liburan
yang menyenangkan, di situ pula sepetak
tanah yang subur bagi iman Katolik untuk
tumbuh dan berkembang telah tersedia.
Tepatnya di Banjar Tuka, di kecamatan
Kuta Utara, sebuah seminari telah berdiri
selama 57 tahun sebagai lembaga
persemaian benih — benih panggilan mejadi Imam.

Seminari yang dikenal dengan nhama Seminari Menengah Roh
Kudus ini didirikan oleh Rm. Norbert Shadeg, SVD sejak
tanggal 9 Juli 1953. Sampai saat ini, seminari ini telah
mendidik 950 siswa, dan sudah menghasilkan sebanyak 47
Imam, 3 Bruder, dan 43 frater yang sedang menjalani
pendidikan lebih tinggi untuk menjadi imam di berbagai
Kongegrasi, Ordo, di Indonesia maupun di berbagai Negara
lainnya.

Menjalankan sebuah seminari kecil tidak berarti, lebih
gampang dari pada menjalankan seminari yang besar. Di sini
dasar menjadi seorang imam yang baik ditanamkan dan
dipupuk di dalam benih — benih calon imam ini. Selain dijejali
jam mengajar yang padat, pola pendampingan 24 jam bukan
sesuatu yang bisa dikerjakan sambilan Dan ini dilakukan
biarpun kebanyakan dari parai mam di seminari punya tugas
sampingan di luar yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja.

Pada setiap saat, ada hampir 100 anak di Seminari ini yang
datang dari berbagai latar belakang daerah maupun budaya
keluarga di Indonesia ini. Banyak karakter, sikap kebiasaan
anak yang sama sekali jauh dari standard seminari yang
diharapkan ketika mereka datang ke seminari ini. Itu
semestinya sudah dibereskan di rumah oleh para orang tua.
Tapi ternyata tidak dikerjakan. Banyak kali kami seperti harus
membentuk dari nol lagi. Mungkin begitulah carut marut situasi
keluarga-keluarga dewasa ini ayng terpaku pada kebutuhan
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bercita rasa  Katolik: mengutamakan mutu dan
memberdayakan pembelajar yang terbuka dan toleran dalam
membentuk kebersamaan sosial yang beragam. Ketiga,
menanamkan dalam diri seminaris mentalitas agen pastoral
yang tahan uji dan berbakti bagi Gereja dan bangsa.

Saat ini, jumlah siswa di Seminari Petrus van Diepen 275
siswa. Tentu jumlah ini bukan jumlah yang kecil dalam karya
pendidikan seminari. Para seminaris datang dari berbagai latar
belakang keluarga, suku dan budaya. Tentu juga ini menjadi
tantangan tersendiri dalam karya pembangunan mental dan
spiritual.

Secara fisik,

bangunan -

bangunan dari

seminari ini be-

lum semuanya

terselesaikan.

Sarana pendi-

dikan yang

sudah selesai

adalah gedung

Sekolah Mene-

ngah Pertama,

saat ini sudah

digunakan.

Sementara pembangunan yang lainnya sampai saat ini masih

terus dilanjutkan walau tersendat-sendat karena kurangnya

biaya. Bangunan untuk seminaris (asrama) sebagian besar

sudah terselesaikan dan sudah di tempati oleh para seminaris.

Pembangunan Sekolah untuk tingkat Menengah Atas (SMA)

sudah satu tahun lebih dihentikan karena tidak ada biaya.

Seminaris tingkat SMA saat ini melaksanakan proses

pembelajaran di sekolah SMP. Selain gedung, tentu berbagai

sarana prasarana di seminari masih banyak kekurangan. Oleh

karena itu, masih banyak dibutuhkan uluran-uluran tangan
kasih yang rela dan peduli akan masa depan Gereja.

Rm Frans Kathino.
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Katolik, upacara Tahbisan selalu dilangsungkan dalam peraya-
an Ekaristi.

Ritus Tahbisan

Memasuki Ritus Tahbisan, pertama-tama calon tertahbis
dipanggil dengan namanya dan dijawab dengan: saya hadir.
Jawaban ini penting, bukan basa-basi, karena merupakan
suatu pernyataan verbal bahwa ia bersedia untuk menjadi
uskup, imam atau diakon dan menjadi pelayan Kristus, yang
memanggilnya.

Kemudian,
sebelum
ditahbiskan ia
merebahkan  diri
atau meniarap.
Maksudnya, untuk

mengungkapkan
bahwa ia mau
menerima

Tahbisan dengan

kerendahan  hati

dan bersedia

melayani umat

dengan semangat
kerendahan hati. Itulah yang penting dan diharapkan dari
setiap calon tertahbis.

Selama calon tertahbis merebahkan diri atau meniarap,
seluruh umat mendoakan — biasanya dinyanyikan — Litani Para
Kudus. Gereja berdoa agar para kudus di surga mendoakan
calon tertahbis.

Memasuki ritus yang hakiki dalam upacara Tahbisan, Uskup
Pentahbis meletakkan atau menumpangkan tangan atas
kepala orang yang ditahbiskan. Ritus penumpangan tangan ini
mengikuti tradisi para Rasul. “Melalui peletakan tangan para
Rasul, Roh Kudus diberikan (bdk. Kis 8:17-19; 13:3; 19:6).
Surat kepada umat lbrani memasukkan peletakan tangan
dalam ‘unsur-unsur pokok’ ajarannya (bdk. Ibr 6:2). Dalam
epiklese sakramentalnya, Gereja mempertahankan tanda
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pencurahan Roh Kudus ini yang mampu mengerjakan segala
sesuatu” (KGK, 699).

Setelah Uskup Pentahbis selesai menumpangkan tangan
atasnya, diikuti Uskup lain (dalam Tahbisan Uskup) dan para
imam yang hadir, sebagai tanda bahwa ia bersedia untuk
menjadi sesama  saudara  dalam imamat.  Juga
mengungkapkan bahwa ia bersedia untuk bekerja sama
sebagai rekan kerja imam dan saling meneguhkan dalam
pelayanan di tengah umat.

Setelah selesai penumpangan tangan, Uskup Pentahbis
berdoa agar ia menerima curahan Roh Kudus dan anugerah-
anugerah khusus bagi pelayanannya sebagai Uskup, imam
atau diakon. Selain itu, agar ia setia dalam panggilannya,
menjadi teladan bagi semua orang, dan dapat bekerja sama
dengan para Uskup dalam mewartakan Injil. Selama doa
berlangsung, semua imam mengulurkan tangannya ke arah
tertahbis.

Ritus Tambahan

Selain ritus hakiki ada juga ritus tambahan.Uskup, imam atau
diakon tertahbis menerima urapan dengan minyak krisma
kudus sebagai tanda urapan khusus oleh Roh Kudus, yang
membuat subur pelayanan mereka. Dengan pengurapan
minyak pada telapak tangannya, Uskup Pentahbis
mengamanatkan bahwa tugasnya ialah menguduskan umat
dan mempersembah-kan Ekaristi (kecuali untuk diakon, ia
belum bisa mempersem-bahkan Ekaristi).

Selanjutnya, untuk tahbisan Uskup: kepadanya diberikan
sebuah Kitab Suci, cincin, mitra dan tongkat sebagai tanda
perutusan apostoliknya untuk mewartakan Sabda Allah,
kesetiaannya kepada Gereja, mempelai Kristus, dan tugasnya
sebagai gembala kawanan Tuhan. Sedangkan untuk tahbisan
imam: kepadanya diberikan patena dan piala sebagai lambang
‘persembahan umat yang kudus’, yang ia bawakan kepada
Allah. Kemudian untuk tahbisan diakon: kepadanya diserahkan
Kitab Suci sebagai tanda perutusannya untuk mewartakan Injil
Kristus (lih. KGK, 1574).

(Rm. Ari, O.Carm)
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itu, yang ditandai dengan pemberkatan dan peletakan batu
pertamanya.

Namanya diambil dari nama Mgr. Petrus van Diepen OSA,
seorang misionaris Agustinian pertama yang berkarya di
Papua dan uskup pertama Manokwari-Sorong. Beliau, yang
lahir pada 20 April 1917 di Hoogwoud-Belanda, telah
meletakkan dasar pelayanan pastoral bagi umat dan
masyarakat Papua. Penamaan seminari dengan namanya
bermaksud untuk menyadarkan seminaris agar meneruskan
karya yang telah dirintisnya.

Perjalanan seminari ini memang baru memasuki tahun
keenam. Meski masih hijau tetapi seminari ini berusaha
menghadirkan watak khas sebuah seminari dan tanggung
jawab sosialnya. Maka visi dan misi seminari ini mencoba
memadukan beberapa alasan dasar berdirinya: menyiapkan
agen pastoral dan memberdayakan pendidikan dasar dan
menengah Papua.

Visinya adalah terbentuknya
citra seminaris yang cerdas
secara utuh dan matang
dalam seqi spiritual,
intelektual, dan mental-moral
demi terwujudnya sosok
calon agen pastoral yang
mengabdi Gereja dan
Bangsa.

Misi yang diemban adalah,
pertama, memberdayakan
para seminari untuk
mencintai pencerdasan
dalam segi spiritual
(sanctitas), intelektual
(scientia), dan fisik-mental-
moral (sanitas) demi

terwujudnya sosok calon Ry Frans Kathino.

agen  pastoral  yang  Foto oleh Eric Ananda
mengabdi Gereja dan

bangsa. Kedua, menghadirkan komunitas pembelajaran yang
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Selain itu ketersediaan lembaga pendidikan menengah di
Yayasan Pendidikan Persekolahan Katolik Keuskupan
Manokwari-Sorong (YPPK-KMS) vyang masih terbatas.
Yayasan Pendidikan dan Persekolahan Katolik Keuskupan
Manokwari — Sorong mengelola 72 sekolah yang tersebar di
Keuskupan (9 Kabupaten dan 1 kotamadya di Propinsi Papua
Barat). Dari semua itu, hanya memiliki empat sekolah
Menengah Pertama dan dua sekolah Menengah Atas. Jelas
sedikit saja jumlah sekolah menengah Katoliknya.

Sejumlah sekolah inipun bertumbuh dalam situasi pendidikan
Papua yang relatif kurang bermutu. Menambah sekolah saja
tidak cukup jika tidak dilandasi oleh komitmen pemberdayaan
mutu. Karena tanpa komitmen ini berarti Gereja
memperpanjang deret sekolah yang kurang bermutu.

Maka dalam mempersiapkan calon-calon agen pastoral,
seminari ini didirikan untuk memberdayakan mutu pendidikan
di Papua dengan menyelenggarakan Sekolah Menengah
berpola seminari. Inilah beberapa alasan utama yang
mendorong Uskup Manokwari-Sorong, Mgr. Hilarion Datus
Lega untuk mendirikan seminari ini pada 29 Juni 2005 dan
dibuka resmi Mgr. Ranjith Patabendige, Duta Vatikan waktu
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Paus Benediktus XVI:
DOAKANLAH SAYA

Dalam dekade pertama millenium ke Il ini, Gereja K  atolik
menghadapi tantangan yang tidak kecil, baik di kala  ngan
umat di banyak negara, kaum religius dan imam, dan
terlebih sangat dirasakan oleh Bapa Suci tercinta, Paus
Benediktus XVI.

Foto: http://www.catholic.org/photo/photo.php?ne®6649

Nomor satu adalah doa. “Alangkah besar kekuatan
doa,” tutur St. Teresia dari Kanak-kanak Yesus, si
bunga mungil dari Lisieux, Perancis. Kekuatan doa itu akan
benar-benar besar kuasanya, jika dilakukan bukan saja secara

n tas tantangan tersebut, apa yang dapat kita lakukan?
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pribadi tetapi juga secara bersama-sama. “Doa bersama bagi
Bapa Suci” bisa menjadi sebuah gerakan spiritual yang akan
memberikan kekuatan dahsyat bagi Gereja Katolik pada
umumnya, maupun bagi Bapa Suci pada khususnya.

Situs Vatikan yang terbit awal bulan Mei kemarin
mengingatkan bahwa Gereja Katolik di bawah pimpinan Paus
Benediktus XVI tengah mengalami masa pemurnian. Gereja
Katolik perlu dimurnikan sehingga Gereja dapat bangkit lebih
efektif dalam menghadapi tugas misioner dalam Millenium
Ketiga Kristiani ini, dan saat ini adalah masa pemurnian.

Dalam masa
pemurnian ini,
beban paling berat
dipanggul oleh Bapa
Suci Paus
Benediktus XVI.
Sebab itu, seluruh
anggota Gereja
harus tampil sebagai
“tiang doa” baginya,
seperti dahulu
dilakukan oleh
Harun dan  Hur
terhadap Musa (lih.

Kel 17:12).
Paus Benediktus
sendiri berkata,

“Doakanlah saya,

agar saya tidak

melarikan diri karena

,  takut akan serigala-

- serigala.” Kata-kata

ini mengungkapkan

harapan sekaligus beban yang berat yang harus Bapa Suci

hadapi, terutama yang muncul dari kalangan anti-Katolik yang

mempertanyakan peranan Paus dan ajaran Gereja Katolik

mengenai infallibilitas Paus, dengan mengatakan bahwa tidak
seorang pun yang tidak dapat salah.
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MENABUR HARAPAN DI SEMINARI
PETRUS VAN DIEPEN DI PAPUA

eminari Petrus van Diepen merupakan seminari
Smenengah (setingkat SMP dan SMA) di Keuskupan

Manokwari — Sorong (KMS), West Papua. Sebenarnya
embrio Seminari Petrus van Diepen (SPvD) merupakan
pembuahan hasil perkawinan silang iman Katolik dan wilayah
Kepala Burung (baca; Keuskupan Manokwari-Sorong yang
meliputi seluruh kepala dari pulau Papua yang berbentuk
burung). la dihamilkan Keuskupan Manokwari-Sorong sekian
lama. la dibentuk menurut dinamika dan tatanan genetika
Gereja Katolik Keuskupan Manokwari-Sorong. Pada akhirnya
ia dilahirkan karena dipicu sejumlah alasan.

Keuskupan Manokwari-Sorong yang berluas sekitar 111.800
km2, sebanding dengan 2/3 luasnya pulau Jawa, dilayani oleh
11 imam Diosesan, termasuk Uskup. Dengan jumlah sekian
terasa sekali kekurangan tenaga pastoral untuk melayani umat
di 25 Paroki dan pra paroki.
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Anda memberikan contoh dari Kitab Amsal yang mengatakan,
“Ganjaran kerendahan hati dan takut akan Tuhan adalah
kekayaan, kemuliaan dan kehidupan” (Ams 22:4). Teks ini
dapat disebut sebagai sebuah ketetapan. Sang bijak
menyatakan bahwa kerendahan hati dan takut akan Tuhan itu
mendatangkan berkat bagi orang yang melakukannya, berupa
kekayaan, kemuliaan dan kehidupan.

Di samping itu, Ams 22:4 - juga dalam kaitannya dengan ay 2 -
mau mengatakan bahwa Allah menghargai umat-Nya, tidak
peduli apakah orang itu kaya atau miskin. Allah juga akan
memberikan pembalasan atau ganjaran kepada orang yang
rendah hati dan takut akan Tuhan atau memiliki sikap hormat
kepada-Nya.

Dalam Kitab Suci ada begitu banyak ketetapan, yang oleh
pemazmur dijadikan sebagai kegemarannya (Mzm 119:16)
dan bahkan sebagai nyanyian mazmur (ay 54), yang dilakukan
dengan sukacita (ay 117) dan menjadi bagian dari
penghayatan iman (beribadah kepada Tuhan).

Ketiga, mengenai peraturan. Tidak gampang membedakan
antara perintah, ketetapan dan peraturan. Namun, dari segi
gradasi, perintah Allah memiliki hirarki yang tertinggi. Meski
demikian, ketetapan dan peraturan juga memiliki arti yang
penting bagi umat manusia.

Misalnya, dalam pengalaman Daud, “peraturan Tuhan itu
teguh, memberikan hikmat kepada orang yang tak
berpengalaman” (Mzm 19:8; bdk. 93:5). Peraturan Tuhan yang
ditaati membawa orang kepada hidup yang berhikmat, juga
jika orang itu merasa belum atau tidak berpengalaman.

Jadi, sebuah peraturan memang menjadi rule of life; jika
dilakukan akan membuat orang berhikmat dan bahkan
memberi hidup (lih. Yes 33:15-16).

Singkat kata, baik perintah, ketetapan maupun peraturan
diberikan kepada manusia sebagai panduan supaya manusia
— yang karena melakukannya — menempuh jalan yang benar
dan beroleh hidup.

(Rm. Ari, O.Carm)
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Selama ini Gereja Katolik mengajarkan mengenai infallibilitas
(tidak dapat sesat/salah) dalam masalah-masalah iman dan
susila dan “ciri tidak dapat sesat itu ada pada Imam Agung di
Roma, kepala dewan para Uskup, berdasarkan tugas beliau,
bila selaku gembala dan guru tertinggi segenap umat beriman
menetapkan ajaran tentang iman atau kesusilaan dengan
tindakan definitif” (Katekismus Gereja Katolik, 890).

Permintaan Bapa Suci, “Doakanlah saya”, terlebih ketika Bapa
Suci digugat soal pencabulan di Amerika, seperti sebuah
seruan kenabian karena mengingatkan kembali permohonan
Bapa Suci pada kotbah pertama menjadi Paus lima tahun
silam. “Teman-temanku terkasih, pada saat ini saya tidak
hanya mengatakan: Berdoalah bagi saya, agar saya dapat
belajar untuk mencintai Tuhan lebih dan lebih lagi, tetapi juga
mengatakan: Doakanlah saya agar saya dapat belajar untuk
mencintai kawanan domba lebih dan lebih lagi,” kata Paus ke-
265 asal Jerman ini.

“Dengan kata lain,” tegas Paus, “Kalian — Gereja yang kudus —
masing-masing dari kalian dan kalian semua: doakanlah saya,
agar saya tidak melarikan diri karena takut akan serigala-
serigala.” Inilah hati terdalam Bapa Suci, ingin menjadi
gembala sejati bagi seluruh kawanan yang Tuhan percayakan
kepadanya.

“Marilah kita saling mendoakan dan saling menerima satu
terhadap yang lain,” kata Paus penuh harap. Umat Katolik di
Australia menanggapi dengan positif seruan Bapa Suci
tersebut. Sebab itu, secara serentak Umat Katolik di Australia
melakukan Doa Novena bagi Bapa Suci Paus Benediktus XVI
pada tanggal 14 (15) sampai dengan 22 (23) Mei 2010.
(Rm. Ari, O.Carm;
sumber: www.zenit.org; www.catholic.org; www.kawali.org)
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YA Food for Soul 10 April 2010

ema yang dipilih oleh Romo Frans untuk Food for Soul

I (FFS) April adalah "Makna Ekaristi." Beliau menjelaskan

bahwa Ekaristi adalah sumber/puncak dari semua liturgi

di Gereja Katolik. Seperti biasa, ada dialog interaktif dan acara

tanya jawab bersama Romo. Pertemuan Kkali ini cukup

mengesankan, dimana pada akhir acara, Romo berbagi cerita

tentang keadaan di Papua dan suka duka pelayanan beliau

disana. YA mengucapkan TERIMA KASIH kepada Romo

Frans, yang sudah bersedia menjadi pembimbing YA-FFS 3
kali berturut-turut. Semoga Tuhan memberkati.
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pun dikecualikan darinya. Allah telah menulis sepuluh firman
itu di dalam hati manusia”
(Katekismus  Gereja  Katolik,
2073), atau seperti kata St.
Ireneus, “Sejak awal Allah telah

menanamkan firman-firman
kodrati di dalam hati manusia.
Pertama-tama la hanya

mengingatkan mereka. Itulah
dekalog” (KGK, 2070).

Yesus “mengemas’ dekalog

dalam Perjanjian Lama ke dalam

sebuah perintah baru. “Aku

memberikan perintah baru

kepada kamu,” kata Yesus,
St. Ireneus - .
Sumber yaitu supaya kamu saling
http://franciscanmafia.files.wordpres ~ mengasihi; sama seperti Aku
$.com/2009/08/ telah mengasihi kamu demikian
pula kamu harus saling mengasihi. Dengan demikian semua
orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu
jikalau kamu saling mengasihi” (Yoh 13:34-35).

Perintah itu begitu pentingnya, karena merangkum seluruh
hukum (bdk. Mat 22:37-40), sehingga Yesus menegaskannya
lagi pada bab lain (lih. Yoh 15:9-17). “Inilah perintah-Ku
kepadamu: Kasihilah seorang akan yang lain” (Yoh 15:17).

Jadi, perintah-perintah itu merupakan ungkapan kewajiban
dasar manusia, sebagai bagian dari wahyu Allah, dan sebagai
pernyataan kehendak Allah (dalam Kitab Suci biasanya ditulis,
‘Akulah Tuhan....” dan selalu ditujukan kepada orang per orang
dengan kata ‘engkau’ atau ‘mu’ (kata ganti orang dalam bentuk
tunggal) serta jalan menuju kebahagiaan, kehidupan dan
keselamatan, yang oleh Katekismus Gereja Katolik disebut
“‘jalan menuju Kerajaan Surga” (KGK, 1724).

Kedua, mengenai ketetapan. Paling tidak dari segi bahasa,
berbeda. Dalam sebuah perintah, bahasa yang digunakan
ialah kalimat perintah. Sedangkan dalam sebuah ketetapan,
bahasa yang dipakai ialah bahasa yang menyatakan sebuah
ketetapan, ketentuan atau pernyataan, walau tidak otomatis
demikian (bdk. 1 Kor 7:17 dan seterusnya).
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sendiri dan berbeda dengan perintah-perintah lain yang dicatat
oleh Musa (bdk. Ul 31:9.24).

Namun, dekalog tersebut harus dimengerti dalam konteks
umat Israel yang keluar dari Mesir dan karya Allah yang
membebaskan mereka, sehingga, entah dirumuskan secara
negatif dalam arti sebagai larangan (jangan ini — jangan itu, lih.
perintah Allah ke-1-2.5-10) maupun secara positif (lih. perintah
Allah ke-3-4) menunjukkan syarat-syarat yang harus ditaati
untuk suatu kehidupan yang dibebaskan dari perhambaan
dosa; dan inilah kehendak Allah bagi umat-Nya.

Kehendak Allah itu dinyatakan dalam bentuk hukum atau
perintah. Sebab itu, Dekalog tersebut dapat disebut sebagai
jalan kehidupan, seperti yang Anda kutip dari Ul 30:16, “Kalau
engkau ‘mengasihi Tuhan, Allahmu, dengan hidup menurut
jalan yang ditunjukkan-Nya dan berpegang pada firman,
ketetapan dan peraturan-Nya, engkau akan hidup dan
bertambah banyak.™”

Dekalog tersebut menyatakan
kasih kepada Allah dan
sesama, yang ditulis atas dua
loh batu. Dalam kotbah
mengenai sepuluh perintah
Allah, St. Agustinus
menjelaskan  bahwa tiga
perintah pertama yang
merupakan ungkapan kasih
kepada Allah ditulis pada
batu yang pertama dan tujuh
perintah  berikutnya ditulis
pada  batu yang lain
(Agustinus, serm. 33,2.2).

Perintah Allah tersebut

bersifat mengikat, tidak

berubah, dan berlaku selama-

lamanya dan di mana-mana, St Agustinues

dan karena itu  wajib  gymper

dilakukan oleh siapa pun. http:/ratnaariani.files.wordpress.c
Inilah  ciri dari sebuah  om/2008/04/augustine.jpg
perintah. “Tidak ada seorang
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NOVENA KEMBAR

ulan Maria yang dibuka dengan Misa Kudus di
B“Immaculate Heart of Mary” Catholic Church, 104
Scarborough Beach Rd., Scarborough, Sabtu siang

g $ % & ()
*+,-%. ) !
0 # % %&
(1/5) bulan lalu, diisi juga dengan doa Rosario bersama-sama
yang dilakukan setiap Senin dan Kamis. Setelah doa Rosario
dilanjutkan dengan Misa Kudus.

Kegiatan-kegiatan terprogram tersebut merupakan
kesempatan bagi umat untuk pembinaan hidup rohani. Selain
itu juga menjadi salah satu upaya untuk mewujudkan hidup
berkomunitas yang makin dinamis, yang ditandai dengan “tidak
pernah sepi kegiatan umat’. Hidup dan pertumbuhan
komunitas mesti dibarengi dan diungkapkan dalam
kedinamisan aneka kegiatan seperti itu.
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Bulan Maria dan Hari Ibu

Bulan Mei yang juga disebut Bulan Maria identik dengan figur
Maria, seorang lbu pilihan Allah yang terberkati di antara
semua wanita. Namun demikian, ibu-ibu WAICC juga
merasakan berkat Tuhan yang dialami pada waktu perayaan
Mother’s Day, tanggal 9 Mei lalu.

Mother's Day dirayakan bersama seluruh umat dalam Misa
Konselebrasi bersama Rm. Ari dan Rm. Yohanes Martanto, Pr
bertempat di St. Benedict's Catholic Church, Ardross.

Dalam homili Rm. Ari mengajak umat untuk mengenang dan
menghargai peran ibu dalam keluarga yang tidak mudah.
Terlebih, karena ibu adalah ibu dan guru yang mengajarkan
segala hal bagi anak-anak yang dilahirkan dari rahimnya, baik
dengan kata-kata dan nasihat maupun dengan kesaksian
hidup.
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Jawaban

Pertanyaan Anda tidak gampang untuk dijawab. Namun
demikian, saya akan mencoba untuk menjelaskan ketiga hal
tersebut. Pertama, mengenai perintah. Kalau kita mendengar
kata “perintah” dalam Kitab Suci, sering pikiran kita akan
terarah ke soal “Sepuluh perintah Allah” atau dalam istilah lain
“Dekalog” atau “sepuluh firman” (Kel 34:28; Ul 4:13; 10:4).

Kesepuluh firman atau perintah Allah tersebut diwahyukan
oleh Allah kepada umat-Nya di Gunung suci Sinai. Kesepuluh
perintah Allah ini ditulis oleh “jari Allah” (Kel 31:18; bdk. Ul
5:22) sehingga merupakan kata-kata (langsung dari) Allah
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Para pembaca Shine yang terkasih, melalui rubrik “Tanya-
jawab Dengan Romo” ini Anda dapat menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan seputar Kitab Suci. Rm. Ari,

O.Carm akan berusaha untuk membantu Anda. Anda juga
bisa mengirimkannya langsung pada:
romo_ari@yahoo.com

Perbedaan Antara

PERINTAH, KETETAPAN DAN
PERATURAN

Pertanyaan

Romo, dalam Ul 30:16 dikatakan bahwa untuk mengasihi
Tuhan, manusia harus hidup menurut jalan yang ditunjukkan-
Nya dan berpegang pada perintah, ketetapan dan peraturan-
Nya. Nah, kalau yang dimaksud perintah di sini adalah 10
Perintah Allah, lalu manakah yang dimaksud dengan
ketetapan dan peraturan Allah? Kalau di pemerintahan,
misalnya, kita mengenal TAP MPR dan PERDA. Menurut
saya, mungkin hal itu tidak tersurat melainkan tersirat di sana-
sini dalam Alkitab.

Sebagai contoh, Ams 22:4 mengatakan, “Ganjaran
kerendahan hati dan takut akan Tuhan adalah kekayaan,
kemuliaan dan kehidupan.” Bisakah teks ini dianggap sebagai
‘ketetapan’ Allah? Sebab, pernyataan itu mengandung sesuatu
yang pasti. Lantas, hukum ‘tabur-tuai’ dan ‘mengampuni-
diampuni’ sebagai contoh, apakah ‘peraturan’ itu semacam
rule of the game yang diajarkan? Sebab, menurut saya, kedua
contoh tersebut mengandung unsur hubungan sebab-akibat.
Betulkan demikian? Terima kasih atas tanggapannya.

(Michael Tjahjono)
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Kemudian sebelum berkat Rm. Ari mendoakan secara khusus
semua ibu yang hadir dalam Misa Kudus yang dimeriahkan
dengan paduan suara oleh para keluarga muda (Young
Adults). Jeritan anak-anak kecil juga menjadi warna tersendiri
pada perayaan Mother’s Day tersebut.

Usai doa, anak-anak membagikan tanda cinta kepada para ibu
berupa bunga mawar berbuah coklat racikan seorang warga
muda WAICC. Sementara gifts untuk ibu-ibu dibagikan, dua
penyanyi cowok cilik, dan masa depan choir WAICC,
menyanyikan lagu “Kasih Ibu”.

Kepada para ibu juga dipersembahkan sebuah buku yang
dicetak khusus untuk para ibu di saat perayaan Mother’s Day
berjudul “Doa Seorang Ibu”.

Novena Kembar

Pada Bulan Maria kemarin juga ditandai dengan dua Novena
kembar, karena dilakukan secara bersama-sama, yaitu
Novena Roh Kudus yang diselenggarakan dalam rangka
mempersiapkan hati umat untuk merayakan hari raya
Pentakosta (23/5) dan Novena bagi Bapa Suci Paus
Benediktus XVI. Kedua Novena yang dihadiri oleh umat secara
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variatif, sekitar 35 orang itu diselenggarakan dari tanggal 14
s/d 22 Mei 2010, bertempat di Pater Noster Catholic Church,
Myaree.

Akhirnya Bulan Maria dimahkotai dengan Misa Syukur pada
hari Sabtu, 29 Mei, bertempat di St. Joseph Chapel, 28
Marangaroo Drv., Marangaroo. Sebelum Misa, umat

| 44 5
% 5 6 78!

mendaraskan doa Rosario dan semua terlibat aktif dalam doa
Rosario tersebut.

Walau Bulan Maria telah berakhir, kegiatan WAICC jalan terus.
Itulah ciri sebuah komunitas yang dinamis dan harmonis, yang
terus diwujudnyatakan dengan melibatkan sebanyak mungkin
umat WAICC. Ave Maria!

(Kelik)

Donor darah

Yesus mengorbankan darahNya sampai titik kematian dan la
berkata” Tidak ada kasih yang lebih besar dari pada kasih
seorang yang memberikan nyawanya untuk sahabat-
sahabatnya.” (Yohanes 15:13).

ICYO: Bersih-bersih Pater Noster.

abtu (22/05/10), Indonesian Catholic Youth Organisation
(ICYO) kembali mengadakan kegiatan bersih-bersih
gereja.

Bertempat di Gereja Pater Noster, Myaree, sebanyak 17
muda-mudi ICYO bekerja bakti membersihkan gereja dari pk
10.00 sampai 12.00 siang.

Berbeda dengan kegiatan bersih-bersih Gereja St. Benedict
bulan lalu, — yang hanya membersihkan kaca dan pintu — job
description anak-anak ICYO kemarin lebih beragam. Mulai dari
membersihkan  Sakristi, vacuumin karpet dan lantai,
membersihkan bangku-bangku Gereja hingga lap-lap pintu dan
kaca.

Adi Hariya selaku Presiden ICYO, yang akan telah sampai di
ujung masa jabatannya, berujar agara tradisi bersih-bersih
Gereja seperti ini dapat dilestarikan.

“Ya, saya berharap kegiatan seperti ini selalu ada di agenda
kerja ICYO karena Gereja juga makin enak dilihat dan sesama
anggota jadi lebih akrab satu sama lain,” kata Adi.

Acara bersih-bersih Gereja kemudian dilanjutkan agenda dim
sum bersama di daerah Myaree.

Seru, bukan? Sampai jJumpa di acara-acara ICYO selanjutnya.
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CONGRATS FOR THIS YEAR'S
ICYO SPORTSCAMP WINNER!

GADO-GADO

Leonard Nagawidjaja(C)
Chacha Tedja

Elizabeth Sia

Evan Triendy Buntoro
Frederik Santana

Ivan Jayalaksana
Jimmy Kartadinata
Steve Gunawan

SATE AYAM

Evan Reynaldo Willyanto(C)
Anthony Thio

Eline Putriani

Felicia Soegeng Soegiharto
Halda Funglavo

Kenneth Widjaja

Maman

Ronald Budimuljono
Jessica. H, Edward. G-

Hal ini diterapkan oleh ICYO yang menyelanggarakan kegiatan
donor darah pada tanggal 21 April di Perth Donor Centre,
Northbridge.

Dari 14 orang yang hadir, 12 remaja sukses untuk
mendonorkan whole blood donation dan 2 orang lainnya
melaksanakan plasma donation.

Ketika mendengar kata-kata "donor darah", orang Indonesia
biasanya langsung merasa tegang karena mereka hampir tidak
pernah menjadi donor selama di Indonesia. Beberapa dari
teman-teman kita pun juga merasakan hal yang sama. Mereka
langsung nervous karena takut akan rasa sakit ataupun jarum
suntik.

Tetapi, pada akhirnya setelah semuanya selesai, para
pendonor merasa lega karena kegiatan donor darah tidak
sesakit apa yang mereka bayangkan.

Donor darah dapat dibedakan menjadi tiga jenis: Whole blood
donation, Plasma donation dan Platelet donation. Ketiganya
sama-sama penting. Golongan darah yang berbeda kadang-
kadang lebih dibutuhkan untuk jenis donor yang berbeda pula.
Contohnya, golongan darah O lebih dibutuhkan untuk Whole
blood donation sedangkan golongan darah AB lebih
dibutuhkan untuk Plasma donation. Keterangan lebih lanjut
dapat dibaca di http://www.donateblood.com.au/)

Donasi darah dapat menolong berbagai macam orang yang
sedang menderita berbagai macam penyakit (lihat
diagram).

Mari kita sempatkan diri kita untuk menyumbang darah bagi

Halaman | 20

Shine edisi Juni 2010

Shine edisi Juni 2010 Halaman | 17



saudara-saudara kita yang memang membutuhkan. Kegiatan
ini memakan waktu tidak lebih dari 20 menit. Dan dalam 20
menit tersebut, dua nyawa telah mampu kita selamatkan.

- Anthony Widjaja —

ICYO SPORTSCAMP 2010!

Pada tanggal 24-25 April 2010 para youngsters ICYO
mengadakan acara tahunan yakni SportsCamp™. Bagi yang
belum familiar dengan acara ini, SportsCamp™ adalah suatu
kompetisi olahraga yang dikemas sedemikian rupa sehingga
para pesertanya tidak hanya healthy, but also sociable and
incredibly fun. Tiap grup dibagi menjadi 8-9 anggota, yang
dipilih berdasarkan gender dan kemampuan dalam sports
tertentu. Untuk mempertahankan kesan “kocak”, nama yang
digunakan tiap grup digunakan nama makanan, contohnya
sate ayam, kambing guling, mpek-mpek, dll. Lokasi dari
SportsCamp™ taun ini masih sama dari tahun-tahun
sebelumnya, Southlake Leisure Center, Cockburn Ice Arena,
and Applecross High School. Beberapa games yang
dilombakan yakni tennis, soccer, handball, volley, basketball,
badminton, dll. Ice Skating adalah perkecualian karena tidak
diperlombakan, tetapi dijadikan ajang sosialisasi.

Para peserta pada umumnya sangat antusias dengan
kompetisi yang mereka ikuti. Meskipun tidak semua dari
mereka bisa berolahraga, paling tidak mereka sudah mau
mencoba. Mereka juga lebih akrab dengan orang-orang baru
yang belum pernah mereka temui sebelumnya, karena
mayoritas pesertanya bukan anggota ICYO.

Serunya lagi, team-team di sportscamp ini disusun sedemikian
rupa supaya timnya terlihat balance, jadi tidak hanya untuk
bersenang-senang, sportscamp ini juga mengajarkan kita
untuk kerja sama dan untuk saling melengkapi. Semua peserta
di sportscamp ini juga diajak untuk mengikuti semua
permainan yang ada, jadi secara tidak langsung dengan ikut
sportscamp ini kemampuan olahraga kita bertambah, siapa tau
ada bakat terpendam?
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Acara yang super fun ini sayangnya cuma 2 hari, jadi pada hari
minggu, 25 April 2010 sportscamp harus diakhiri di applecross
high school dengan pengumuman juara 1-8. Juara 1 nya
Gado-Gado dan Sate Ayam, juara 2 Nasi Rames, dan juara 3
Lontong Sayur. Pokoknya, yang tahun ini ga ikut sportscamp
nyesel berat deh.
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